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ABSTRAK 

 

Julma Fendra, 2013 : "Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Dan Kekuatan 

Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan 

Ke Gawang Pemain SSB Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya "  

 

Penelitian ini berawal dari pengamatan peneliti di lapangan yang melihat 

kemampuan tendangan ke gawang pemain SSB Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya yang masih rendah, hal ini diduga dipengaruhi oleh koordinasi 

mata-kaki dan kekuatan otot tungkai yang dimiliki pemain. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang kontribusi antara koordinasi mata-kaki (X1) 

dan kekuatan otot tungkai (X2) sebagai variabel bebas dengan kemampuan 

tendangan ke gawang pemain SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya(Y) 

sebagai variabel terikat.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemain SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya 

yang berjumlah 87 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

purposive sampling sebanyak 24 orang. Instrumen untuk tes koordinasi mata-kaki 

melalui bentuk tes koordinasi mata-kaki, dan kekuatan otot tungkai dilakukan 

dengan tes back and leg dhynamometer, sedangkan kemampuan tendangan ke 

gawang diambil dari tes kemampuan tendangan ke gawang. Analisis data 

penelitian menggunakan teknik analisis korelasi product moment, dan dilanjutkan 

dengan korelasi ganda dengan taraf signifikan =0,05, dan untuk mengetahui hasil 

kontribusi ditentukan dengan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi mata-kaki mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kemampuan tendangan ke gawang dimana rhitung 

0,408 > rtabel 0,404 dan ditandai dengan thitung 2,11 > ttabel 2,064, dengan kontribusi 

16,65%. Kekuatan otot tungkai mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan tendangan ke gawang dimana rhitung 0,41 > rtabel 0,404 dan ditandai 

dengan thitung 2,11 > ttabel 2,064, dengan kontribusi 16,81%. Terdapat hubungan 

yang signifikan secara bersama-sama antara koordinasi mata-kaki dan kekuatan 

otot tungkai dengan kemampuan tendangan ke gawang, dimana rhitung 0,46 > rtabel 

0,404 dan ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu Fhitung 3,66 > Ftable3,47, 

dengan kontribusi sebesar 21,16%. 

 

Kata kunci : Koordinasi Mata-Kaki, Kekuatan Otot Tungkai, Tendangan Ke 

Gawang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Prestasi olahraga Indonesia pada saat sekarang ini sedang mengalami 

perkembangan. Dari tahun ke tahun pemerintah telah berusaha keras untuk 

memberikan pembinaan dalam upaya meningkatkan prestasi olahragaagar 

dapat bersaing dengan negara-negara maju di dunia. Hal ini sesuai dengan 

tujuan UUD RI No 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, 

dalam pasal 20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa:“Olahraga prestasi dilakukan 

oleh setiap orang yang memiliki bakat, kemampuan dan potensi untuk 

mencapai prestasi. Olahraga prestasi dilaksanakan melalui pembinaan dan 

pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan 

dukungan  ilmu teknologi keolahragaan”. 

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa pembinaan dan 

peningkatan prestasi olahraga memerlukan perencanaan pelatihan yang 

matang, terprogram, terorganisir, berkesinambungan, dan mengikutsertakan 

dalam kejuaraan-kejuaraan. Dengan telah terbentuknya undang-undang sistem 

keolahragaan ini maka pemerintah akan semakin peduli terhadap olahraga 

terutama dalam mencapai prestasi. Dalam mencapai prestasi yang tinggi, ada 

dua faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi, seperti yang diungkapkan 

oleh Syafruddin (1999:22) “faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi kemampuan fisik, teknik, mental, dan taktik. Sedangkan 

faktor eksternal merupakan pengaruh yang timbul dari luar diri atlet sendiri 
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seperti sarana dan prasarana, pelatih, keluarga, iklim, cuaca, makanan yang 

bergizi”. 

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi dalam pencapaian prestasi  yang tinggi diantaranya faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi kemampuan fisik, teknik, 

mental atlet dan taktik. Sedangkan faktor eksternal merupakan pengaruh yang 

timbul dari luar diri atlet sendiri seperti sarana dan prasarana, pelatih, 

keluarga, iklim, cuaca dan makanan yang bergizi. Faktor eksternal juga sangat 

ditentukan oleh peranan pelatih, karena dengan kemampuan pelatih yang 

maksimal dan penyusunan program latihan yang efektif dan efisien, maka 

tujuan untuk mencapai prestasi atlet akan sangat mudah untuk dicapai dengan 

maksimal. Kedua faktor ini pada aplikasinya sangat berkaitan demi 

tercapainya perstasi yang optimal dan membanggakan bagi seorang atlet. 

Salah satu olahraga prestasi terpopuler yang paling diminati dan 

dilaksanakan pengembangan dan pembinaannya dari tingkat daerah, tingkat 

nasional dan tingkat internasional adalah cabang olahraga sepakbola. 

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan beregu, dan masing-

masing regu terdiri dari 11 orang pemain yang lazim disebut kesebelasan 

termasuk salah satu anggota regu adalah penjaga gawang. Selanjutnya dalam 

permainan sepakbola digunakan bola yang bulat, danperaturan-peraturan 

permainan ditaati oleh pemain pada saat pertandingan berlangsung maka ada 

wasit dan hakim garis yang memimpin atau mengawasi pertandingan tersebut. 

Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh pemain ada sangsinya (hukumanya), 
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oleh karena itu kedua kesebelasan diharapkan bermain sebaik mungkin serta 

memelihara sportifitas (A. Sarumpaet.1992: 5). Permainan berlangsung dalam 

bentuk dua babak, masing-masing babak berlangsung selama 45 menit, dan 

diantara kedua babak tersebut diselingi dengan istirahat selama 15 menit 

(PSSI, 2007/2008). 

Dalam sepak bola pemain harus memiliki taktik dan mental yang baik. 

Taktik adalah kemampuan pemain menguasai permainan dan mengatur 

strategi permainan, sedangkan mental adalah kesiapan pemain dalam 

menjalankan pertandingan dengan jiwa yang sportif dan bisa mengendalikan 

emosinya. Seseorang dapat bermain sepakbola dengan baik tentu harus 

memiliki keterampilan dalam berbagai teknik dasar permainan sepakbola. 

Teknik dasar dalam permainan sepakbola dapat diartikan cara memainkan 

bola dengan efektif dan efesien sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam 

mencapai suatu hasil yang optimal. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

teknik yang baik dalam permainan sepak bola tentunya didasari oleh peraturan 

yang berlaku dan dilakukan secara efektif dan efesien dalam memainkan bola. 

Mencapai prestasi dalam olahraga permainan sepakbola tidaklah mudah 

karena didukung oleh banyak faktor, sehingga dalam pembinaannya berjalan 

dengan baik dan tujuan yang hendak dicapai dengan mudah didapatkan. 

Diantara faktor-faktor tersebut adalah sarana dan prasarana yang diperlukan 

untuk berlatih harus tersedia dengan baik, motivasi dalam berlatih, 

kemampuan dan pengalaman pelatih, kondisi fisik, lingkungan tempat 
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berlatih, dukungan orang tua dan penguasaan keterampilan teknik dasar 

permainan sepakbola tersebut. 

Coever (1985) mengemukakan bahwa pada hakekatnya setiap pemain 

sepak bola harus mampu untuk melakukan tendangan ke gawang lawan. Gol 

akan lahir apabila ada tendangan ke gawang, karena mencetak gol merupakan 

bagian yang terpenting dalam permainan sepak bola. Selain itu Muchtar 

(1992) mengemukakan bahwa “teknik  tendangan ke gawang (shooting) 

digunakan dalam usaha untuk menjaringkan bola ke gawang lawan dengan 

kata lain untuk menciptakan gol”. 

Dalam permainan sepakbola tujuan utamanya adalah untuk mencari 

kemenangan, dimana kemenangan itu dapat terjadi apabila salah satu tim lebih 

banyak menghasilkan gol ke gawang lawan dan mencegah jangan sampai 

lawan menciptakan gol ke gawang sendiri. Tendangan merupakan teknik dasar 

yang harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola, karena tendangan 

merupakan bagian terpenting dalam sepakbola. Pelaksanaan tendangandisini 

bukan hanya sekedar melakukan tendangan saja, tetapi tendangan yang 

dimaksud di sini adalah tendagan bola untuk masuk ke mulut gawang. 

Sehingga arah dan kecepatan tendanganyang dilakukan dapat menghasilkan 

gol sebagaimana tujuan dari permainan sepakbola. 

Tendangan akan lebih baik dalam pelaksanaannya apabila ditunjang 

oleh beberapa faktor, menurut Djezed (1985:26). 

“1) kondisi fisik, kondisi fisik disini di antaranya adalah kekuatan 

(kekuatan otot tungkai), kelentukan, kecepatan, koordinasi gerakan dan 

daya ledak. 2) teknik, untuk memperoleh hasil tendangan (shooting) 

yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan diantaranya letak kaki 
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tumpu pada saat menendang, perkenaan kaki dengan bola, titik berat 

badan, kekuatan dan gerak lanjutan (follow trough). 3) sarana dan 

prasarana serta lingkungan, seperti kondisi lapangan, bola yang 

digunakan, kondisi cuaca (lingkungan)”.Seseorang dapat bermain 

dengan baik, menurut Afrizal (2004)  harus memiliki kemampuan fisik 

yang terdiri dari beberapa unsur seperti: “1) Daya tahan, 2) Kekuatan, 

3) Kecepatan 4) Kelincahan, 5) Kelentukan”.  

 

Selain itu Luxbacher (2011:105) menyatakan bahwa “Kemampuan 

untuk melakukan tendangan dengan kuat dan akurat baik menggunakan kaki 

kiri ataupun kaki kanan adalah faktor yang paling penting untuk menciptakan 

gol”. Setiap kesempatan untuk melakukan tendangan ke gawang yang dimiliki 

oleh pemain hendaknya berbuah gol.Banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam melakukan tendangan bola ke gawang, 

diantaranya adalah kekuatan otot tungkai, perkenaan kaki dengan bola, 

koordinasi mata-kaki, kecepatan, kelincahan dan kelentukan tubuh. Begitu 

juga dengan pemain sepakbola (SSB) Adityawarman Kabupaten Dharmasraya 

pada saat melakukan tendangan bola ke gawang dalam permainan ataupun 

dalam proses pelatihan. 

Sekolah Sepakbola (SSB) Adityawarman Kabupaten Dharmasraya 

merupakan salah satu SSB yang ada di Dharmasraya yang diharapkan bisa 

melahirkan pemain-pemain yang berkualitas untuk mengangkat 

persepakbolaan Sumatera Barat, pada umumnya Kabupaten Dharmasraya 

khususnya SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya yang rutin melakukan 

pembinaan pemain-pemain muda potensial dari berbagai tingkat umur baik 

tingkat umur 8-12 tahun, 38 orang, 13-16 tahun, 25 orang, dan 17-20 tahun, 24 

orang, dari kesuluruhan populasi yaitu 87 orang, peneliti mengambil sampel U 
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17-20 tahun. setelah penulis melakukan wawancara dengan pelatih sekolah 

sepakbola (SSB) Adityawarman Kabupaten Dharmasraya observasi 

kelapangan dan dengan mengamati pertandingan-pertandingan yang telah di 

lalui, pelatih melihat sebagian kecil yang bisa melakukan kemampuan 

tendangan ke gawang yang kuat dan terarah.  

Di Umur 17-20, 2 orang yang bisa melakukan teknik kemampuan 

tendangangan kegawang yang bagus kuat dan terarah dan selebihnya masih 

rendah kemampuan teknik tendangan kegawang, pemain sekolah sepakbola 

(SSB) Adityawarman Kabupaten Dharmasraya masih belum maksimal dalam 

melakukan tendangan kegawang dan perlu dilakukan latihan-latihan yang 

berkesenambungan dan keseriusan sehingga tujuan latihan yang dilakukan 

dapat di tuju secara maksimal. Sekolah Sepakbola (SSB) Adityawarman ini 

telah banyak mengikuti kejuaran tingkat daerah, separti U 8-12 Tahun, telah 

mengikuti piala Danone (DNC), tingkat sumatra barat, dan U 17-20 Tahun, 

juga telah mengikuti kompetisi-kompetisi di daerah Dharmasraya. Sekolah 

sepakbola (SSB) Aditywarman Kabupaten Dharmasraya memang belum 

mencapai prestasi yang maksimal tetapi nama sekolah sepakbola (SSB) 

Adityawarman sudah dikenal di setiap daerah di Kabupaten Dharmasraya, dan 

di Kabupaten lain, seperti Sawahlunto Sijunjung.  

Sekolah sepakbola (SSB) Adityawarman Kabupaten Dharmasraya 

berdiri pada tahun 2005 dan sekarang dilatih oleh M. Kamel mengatakan, 

banyak pemain sekolah sepakbola (SSB) Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya masih kurang dalam melakukan tendangan ke gawang di lihat 
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dari setiap sekolah sepakbola (SSB) Adityawarman melakukan serangkaian uji 

coba maupun dalam kejuaraan-kejuaraan, dan setelah observasi ternyata masih 

kurangnya kemampuan tendangan ke gawang pemain sekolah sepakbola 

(SSB) Adityawarman, sehingga peluang tendangan kegawang yang di dapat 

oleh pemain sekolah sepakbola (SSB) Adityawarman tidak terselesaikan 

dengan baik karena kemampuan tendangan kegawang yang tidak terarah dan 

tidak tepat pada sasaran membuat hilangnya beberapa peluang untuk itu 

peneliti ingin melihat sejauh manakah pengaruh koordinasi mata kaki dan 

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan ke gawang pemain 

SSB adityawarman kabupaten dharmasraya.  

Melihat kenyataan rendahnya kemampuan tendangan ke gawang 

pemain SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya, maka peneliti ingin 

melakukan suatu penelitian tentang “Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Dan 

Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan Ke Gawang 

Pemain SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya”. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi SSB Adityawarman 

Kabupaten Dharmasraya dalam melakukan pertandingan di masa yang akan 

datang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan tendangan ke gawang seorang pemain sepakbola. 

Faktor-faktor  tersebut dapat di indentifikasi sebagai berikut: 

1. Kekuatan otot tungkai pemain 
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2. Koordinasi mata kaki pemain 

3. Sarana dan prasarana yang diperlukan 

4. Motivasi dalam berlatih pemain 

5. Kemampuan dan pengalaman pelatih 

6. Kondisi fisik pemain 

7. Lingkungan tempat berlatih 

8. Dukungan orang tua pemain 

9. Penguasaan keterampilan teknik dasar pemain 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 

cukup banyak yang perlu dibahas. Namun mengingat terbatasnya waktu, dana, 

dan kemampuan yang dimiliki, maka penulis membatasi masalah dalam 

beberapa faktor, yaitu: 

1. Koordinasi mata-kaki pemain  

2. Kekuatan otot tungkai pemain 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 

telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :      

1. Bagaimana koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan tendangan kegawang pemain SSB Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya? 
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2. Bagaimana kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan tendangan kegawang pemain SSB Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya? 

3. Bagaiman akoordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai secara 

bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan tendangan 

kegawang pemain SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan 

tendangan kegawang pemain SSB Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya. 

2. Mengetahui kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan 

tendangan kegawang pemain SSB Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya. 

3. Mengetahui kontribusi koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai 

secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan kegawang pemain 

SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan  

berguna sebagai bahan masukan yang berarti yaitu : 
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1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

Sarjana (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Olahraga Program 

StudiPendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai perbandingan untuk melakukan penelitian dimasa yang akan 

datang. 

3. Untuk menambah pengalaman penulis dalam bidang penelitian. 

4. Sebagai bahan acuan bagi pelatih SSB Adityawarman Kabupaten 

Dharmasraya. 

5. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan FIKdan Perpustakaan pusat 

UNP. 

6. Dapat memberikan informasi serta menjadi sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dan bagi para peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Koordinasi mata-kaki mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan tendangan ke gawang dimana rhitung 0,408 > rtabel 0,404 dan 

ditandai dengan thitung 2,11 > ttabel 2,064, dengan kontribusi 16,65%. 

2. Kekuatan otot tungkai mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan tendangan ke gawang dimana rhitung 0,41 > rtabel 0,404 dan 

ditandai dengan thitung 2,11 > ttabel 2,064, dengan kontribusi 16,81%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 

koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan 

tendangan ke gawang, dimana rhitung 0,46 > rtabel 0,404 dan ditandai dengan 

hasil yang diperoleh yaitu Fhitung 3,66 > Ftable3,47, dengan kontribusi 

sebesar 21,16%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Untuk pemain SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya agar dapat 

meningkatkan latihan tendangan ke gawang, karena tendangan ke gawang 

merupakan salah satu teknik yang sangat penting dalam bermain 

sepakbola. 
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2. Kepada pelatih diharapkan dapat memperhatikan segala kebutuhan pemain 

sepakbola untuk meningkatkan kemampuan tendangan ke gawang yang 

dimiliki pemain SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya. 

3. Bagi SSB Adityawarman Kabupaten Dharmasraya dengan cara melakukan 

latihan secara sistematis dan berkesinambungan. 
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